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TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP PRAKTEK JUAL 

BELI SAYURAN ANTARA SUPPLIER DENGAN PEDAGANG 

SAYURAN 

 (Studi Kasus Di Pasar Pagesangan Kec. Mataram Kota Mataram)  

   Wiwin Anggriani   

180201042 

ABSTRAK 

 Skripsi  ini berjudul: Tinjauan  Fiqih Muamalah  Terhadap Praktek 

Jual Beli Sayuran Antara Supplier  Dengan Pedagang Sayuran (Studi Kasus 

Di Pasar Pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram). Penelitian ini 

dilatarbelakangi dengan praktek transaksi jual beli sayuran dari supplier 

kepada penjual di Pasar Pagesangan menurut fiqih muamalah dengan 

permasalahan bahwa dalam prakteknya ada perbedaan ketika akad 

berlangsung dengan akad setelah disepakati bersama, dimana barang yang 

diterima oleh penjual tidak sesuai dengan pemesanan awal, ada unsur 

percampuran barang yang tidak layang untuk di jual. Dengan demikian, 

terjadi perbedaan antara sebelum akad dan setelahnya, apabila seseorang 

dapat menjaminkan barangnya maka dia juga harus dapat mempertanggung 

jawabkan hasil akhirnya.Kemudian dalam hal penyampaian sifat-sifat 

barangnya ada beberapa yang sifatnya disembunyikan, dalam arti barang 

tersebut seharusnya dipormosikan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, 

tetapi hanya sebagian saja yang menurutnya penjual tidak boleh 



   

xvi 
 

mengetahuinya.Dengan demikian, dapat mengakibatkan salah satu pihak 

menjadi rugi. Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah berikut:1. 

Bagaimana praktek penjual yang dilakukan oleh para supplier kepada 

penjual di pasar pagesangan kecamatan Mataram Kota Mataram? 2. 

Bagaimana praktek penjualan yang dilakukan oleh para supplier kepada 

penjual di pasar pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram menurut 

fiqih muamalah? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian adalah: 1. 

Untuk menjelaskan praktek penjualan yang dilakukan oleh para supplier 

kepada penjual di pasar  Pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram. 2. 

Untuk menjelaskan praktek penjualan yang dilakukan oleh para supplier 

kepada penjual di pasar Pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram 

menurut fiqih muamalah. Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi.Jenis data pada penelitian ini adalah 

data primer dan data sekunder. Sedangkan teknis analisis data menggunakan 

penyajian data berupa reduksi data, paparan data, penarikan kesimpulan  dan 

bahwa:1. Praktek penjualan yang dilakukan oleh supplier kepada penjual di 

pasar Pagesangan Kecamatan Kota Mataram adalah menggunakan  kiloan, 

pemesanan dan bororngan, serta ada beberapa hak dan kewajiban dari 

penjual yang belum terpenuhi. 2. Praktek penjualan yang dilakukan oleh 

supplier kepada penjual di Pasar Pagesangan Kecamatan Mataram Kota 
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Mataram menurut fiqih muamalah masih ada beberapa syarat dan rukunnya 

yang belum terpenuhi. 

Kata Kunci: Hukum Jual  beli,  Perspektif Fiqih Muamalah, Supplier dan 

Penjual.
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Secara ajaran Islam yang dibawa Nabi Muhammad 

saw, mempunyai nilai sebuah keunikan tersendiri, bukan saja 

bersifat komprehensif tetapi juga bersifat universal, 

komprehensif berarti mencakup seluruh aspek kehidupan baik 

yang bersifat ritual (ibadah) maupun sosial (Mu’amalah). 

Universal berarti dapat diterapkan setiap saat sampai hari akhir. 

Keuniversalan ajaran Islam tersebut tampak jelas sekali 

terutamadampak aspek mu’amalah, yang selalu mengalami 

dinamika perubahan seiring dengan adanya pola perkembangan 

kebudayaan masyarakat karena adanya kemajuan dibidang 

teknologi dan ekonomi. Sebagai agama yang 

rahmatanlil’alamin, Islam mengatur sistem perekonomiannya 

bersifat dinamis menurut dimensi ruang dan waktu  yang 

memberikan pandangan tidak dari sudut pandangan kapitalis 

maupun dari sudut pandang sosialis. 

 Manusia adalah mahluk sosial, yaitu mahluk yang 

hidup dalam masyarakat.Sebagaimahluk sosial, dalam hidupnya 
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manusia memerlukan adanya manusia-manusia lain yang 

bersama-sama hidup dalam masyarakat. Dalam hidup 

bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu sama yang lain, 

disadari atau tidak, untuk mencukupkan kebutuhan-kebutuhan 

hidupnya. Pergaulan hidup tempat setiaporang melakukan 

perbuatan dalam hubungannya dengan orang-orang lain disebut 

muamalat.
1
 

Dalam pergaulan hidup ini, tiap-tiap orang mempunyai 

kepentingan terhadap orang lain. Timbullah dalam pergaulan 

hidup ini hubungan hak dan kewajiban. Setiap orang mempunyai 

hak yang wajib selalu diperhatikan orang lain dan harus 

ditunaikan terhadap orang lain. Hubungan hak dan kewajiban itu 

diatur dengan kaidah-kaidah hukum guna menghindari 

terjadinya bentrokan antara berbagai kepentingan.
2
Kaidah-

kaidah hukum yang mengatur hubungan hak dan kewajiban 

dalam hidup bermasyarakat itu disebut hukum muamalat. 

 Pada dasarnya aspek hukum Islam yang bukan termasuk 

kategori ibadah, seperti sholat, puasa, dan haji dapat disebut 

sebagai Mu’amalah. Karena itu, masalah perdata dn pidana pada 

                                                             
1
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muaamalat (Hukum Perdata Islam). 

(Yogyakarta: UII Press, 2000), h. 11-12  
2
Qomarul Huda, Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: Teras,2011), h.1  



 

3 
 

umumnya digolongkan pada bidang mu’amalah. Namun dalam 

perkembangan selanjutnya, hukum Islam di bidang mu’amalah 

dapat dibagi dalam dua garis besar yaitu munakahat 

(Perkawinan), jinayat (Pidana) dan mu’amalah dalam arti khusus 

yang hanya berkaitan dengann bidang ekonomi dan bisnis dalam 

Islam. 

Salah satu aspek ekonomi yang paling besar 

mendapatkan perhatian ajaran Islam adalah masa transaksi 

perdagangan atau jual beli, hal ini dikarenakan jual beli 

merupakan salah satu jenis usaha meningkatkan kesejahteraan 

hidup yang memiliki permasalahan dan liku-liku sendiri, dimana 

jika dilaksanakan tanpa diikuti oleh aturan dan norma-norma 

tepat maka usaha yang dilaksanakan menjadi tidak sah. 

Perjanjian/akad jual beli adalah salah satu pihak 

berjanji akan menyerahkan obyek jual beli, sementara pihak lain 

berjanji akan menyerahkan harganya sesuai dengan kesepakatan 

di antara keduanya. Secara historis jual beli dapat dilakukan 

menggunakan dua cara, yaitu melalui tukar-menukar barang 

(barter) dan jual beli dengan sistem uang, yaitu suatu alat tukar 

yang sah menurut hukum. Dengan demikian dalam Islam jual 

beli justru dianjurkan, sedagkan setiap transaksi harus saling 
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jujur. Harus sesuai dijanjikan tidak saling ingkar janji dengan 

kesepakat yang sudah dijanjikan diawal akad. Adapun ayat yang 

menjelaskan dasar  hukum perdagangan jual beli antara firman 

Allah yang berbunyi:  

Allah SWT berfirman didalam Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 

91-92: 

ِِ بِعَهْدِِ وَاوَْفوُْا
 وَقدَِْ توَْكِيْدِهاَ بعَْدَِ الْيَْمَانَِ تنَْقضُُوا وَلَِ عَاهدَْتُّمِْ اِذَا اّللٰ

َِ جَعَلْتمُُِ
انِِ  كَفِيلًِْ عَليَْكُمِْ اّللٰ  ۗ َِ

  تفَْعَلوُْنَِ مَا يعَْلمَُِ اّللٰ

ِتتَ خِذُوْنَِايَْمَانكَُمِْ ةٍِانَْكَاثاً  ِبعَْدِِقوُ  وَلَِتكَُوْنوُْاِكَال تيِِْنقَضََتِْغَزْلهَاَِمِنْْۢ

ِ ِبهِ   ُ
ِاّللٰ ِيبَْلوُْكُمُ ةٍِ انِ مَا ِامُ  ِمِنْ ِارَْبٰى ِهِيَ ةٌ ِامُ  ِتكَُوْنَ ِانَْ ِبيَْنكَُمْ دَخَلًِْۢ

ِلكَُمِْ  ِِيوَْمَِالقْيِٰمَةِِمَاِكُنْتمُِْفِيْهِِتخَْتلَفِوُْنَِوَليَبُيَِّننَ 

 

Artinya: “Dan tepatilah perjanjian dengan allah apabila 

kamu berjanji dan janganlah kanu membatalkan sumpah-

sumpahmu itu sesudah mengukuhkannya, sedangkan kamu 

telah menjadikan allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-

sumpah itu).sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu 

perbuat. Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan 
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yang menguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan 

kuat, menjadi cerai berai kembali, kamu menjadikan sumpah  

(perjanjianmu) sebagai alat penipu di antaramu, disebabkan 

adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari 

golongan yang lain. Sesungguhnya allah hanya mengujimu 

dengan hal itu. Dan sesungguhnya di hari kiamat akan 

dijelaskan-nya kepadamu apa yang dahulu kamu 

perselisihkan itu.”
3
 

Didalam ayat diatas dijelaskan bahwa Allah SWT 

melarang kaum muslim memakan harta orang lain secara bathil 

seperti halnya melakukan transaksi berbisnis seperti halnya 

selalu melakukan janji dengan barang yang layak diperjual 

belikan, akan tetapi tidak menepati janji terhadap pedagang 

dengan alasan untuk ambil keuntungan lebih banyak. 

Kegiatan perdagangan yang terutama ialah membawa 

barang-barang dari produsen (penghasilan) ke tempat-tempat 

konsumen (pemakai) atau dari tempat yang mempunyai 

kelebihan persediaan ke tempat-tempat kekurangan.
4
 

                                                             
3
Al-Qur’an dan Terjemahan, Surat an-Nahl Ayat 91-92. 

4
 Abdul Ghufur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: 

Gajah Mada University Press, 2010), h. 40-41. 
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Perdagangan bisa dikelompokkan (digolongkan) menurut 

cara-cara menjual barang yaitu perdagangan yaitu perdagangan 

besar (orang disebut pedagang besar), yaitu yang menjualnya 

barang semata-semata kepada pedagang lagi (distributor, dealer 

dan pedagang-pedagang eceran), artinya tidak langsung kepada 

konsumen (pemakai). 

Perdaganga kecil (orangnya disebut pedagang kecil 

atau pedagang eceran), yaitu yang menjualnya barang langsung 

kepada konsumen akhir. Sedangkan perdagangan menengah 

yaitu perdagangan yang menjual barang tidak ada ketentuan 

khusus; kadang-kadang langsung kepada konsumen, kadang-

kadang kepda pedagang lagi.
5
 

Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh 

masyarakat karena dalam setiap pemenuhan kebutuhan-

kebutuhannya, masyarakat tidak bisa berpaling untuk 

meninggalkan akad ini. Untuk mendapatkan makanan dan 

minuman misalnya, terkadang ia tidak mampu untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut dengan sendirinya, sehingga membutuhkan 

bantuan orang lain, yang kemudian akan membentuk akad jual 

beli. Kajian tentang jual beli merupakan kajian yang harus 

                                                             
5
Mohd Saifulloh Al-Aziz, Fiqih Islam Lengkap: Pedoman Hukum Umat Islam 

Dengan Berbagai Permasalahan, (Surabaya: Terbit Terang Surabaya, 2005), h.1 
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berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, bentuk model 

dalam sistem jual beli pun semakin bervariatif. Jual beli 

merupakan salah satu bentuk perbuatan muamalah yang 

disyariatkan Islam dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup 

manusia yang berhubungan antara seorang atau kelompok satu 

sama lainnya untuk tolong menolong sebagaimana Firman Allah 

dalam surat Al-Maidah ayat 2. 

 

Artinya: Dan tolong menolong kamu dalam mengerjakan 

kebajikan dan takwa dan jangan tolong menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran
6
. 

Berdasarkan uraian diatas, ada bebrapa hal yang layak 

untuk dikaji  dalam permasalahan tentang jual beli yang 

dilakukan oleh pedagang supplier atau pemasok sayuran di pasar 

pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram. Salah satu 

diantaranya adalah masalah kualitas barang supplier tersebut. 

Ketika apa yang telah disepakati dengan setelah pembayaran 

sudah berbeda, dimana seharusnya kesepakatan awal hingga 

akhir kualitas barangnya dapat terjamin dengan baik sesuai 

                                                             
6
Depan RI. Al-Quran dan terjemahannya,. (Semarang: Krya toha Putra, 

1989),hl. 157 
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dengan akad di awal, akan tetapi kenyataanya objek jual beli 

disini tidak dapat dijamin baik barangnya. 

Untuk memahami ketentuan-ketentuan jual beli 

(muamalah) yang baru timbul sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat diperlukan suatu pemikiran-pemikiran baru yang 

disebut dengan ijtihad (pendapat Ahli Fiqih). Ijtihad memiliki 

peranan yang amat besar dalam mengembangkan Islam terutama 

dalam bidang muamalah, sebab tidak diragukan lagi bahwa 

akibat pesatnya kemajuan zaman disaat ini telah menimbulkan 

berbagai persoalan terutama tentang jual beli yang dibutuhkan 

setiap hari, terlebih apalagi dunia usaha (bisnis) dan persoalan 

dalam perekonomian dan keuangan dalam jual beli. Hal ini 

sudah pernah dilakukan oleh orang-orang yang hidup pada 

zaman terdahulu. 

Terlepas dari semua itu  berbagai cara yang dilakukan 

oleh masyarakat (penjual-pembeli) telah berpengaruh terhadap 

ketetapan hukum yang ada, khususnya hukum Islam. Karena 

bagaimana pun juga hukum Islam memiliki pengaruh besar 

terhadap pelaksana jual beli. Sehingga dalam pelaksanaannya 

tentu harus sesuai dengan perintah syariat yang telah diajarkan 

Nabi Muhammad SAW. Agar tidak menyimpang dari semua itu, 
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maka diharapkan adanya penepatan hukum yang belum ada 

nasnya baik dalam al-quran dan al-hadist maupun hukum yang 

berdasarkan ijma’ (kesepakatan pendapat ulama’). 

Kajian ini difokuskan pada praktik jual beli sayuran 

antara supplier dengang pedagang sayuran. Dari paparan diatas 

perlu kiranya diketahui beberapa hal berkaitan dengan jual beli 

yang patut diperhatikan oleh mereka yang kesehariannya 

bergelut dengan transaksi jual beli. Bahkan jika dileteliti secara 

seksama, setiap orang tentulah selalu bersentuhan dengan 

kegiatan jual beli. Oleh karena itu, pengetahuan tentang jual beli 

wajib diperhatikan karena keterpenuhan syarat-syarat dan rukun 

jual beli itu sendiri mutlak diperlukan agar dalam 

pelaksanaannya sesuai dengan batas-batas syariat dan tidak 

terjerumus ke dalam tindakan-tindakan yang diharamkan Allah 

swt. 

Berdasarkan hasil pengamatan sementara (studi 

pendahulu), peneliti melihat ada kecenderungan praktik jual beli 

sayuran anatara supplier dengan pedagang sayuran oleh para 

pelaku tidak memenuhi janji dan tidak jujur dengan keadaan 

barang sehingga pihak pedagang sayuran merasa dirugikan.  
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 Dalam konteks ini, Islam mengatur bahwa objek 

dalam jual beli harus yang bersih, baik secara langsung maupun 

tidak langsung.Objek yang mendatangkan kemudharatan bagi 

penjual ataupun pembeli tidak dibenarkan oleh syara. Sedangkan 

kejadian tidak mengikuti apa yang diperintahkan oleh al-quran 

dan hadis sehingga mereka melakukan hal yang dilarang. 

Berdasarkan pemaparan diatas,peneliti tertarik untuk 

mengkaji dan meneliti tentang pelaksanaan praktik jual beli 

sayuran yang dilakukan oleh supplier dengan pedagang sayuran 

yang ada di Pasar Pagesangan Kecamatan Mataram Kota 

Mataram, maka penyusunan tertarik membahas lebih lanjut 

dalam sebuah penelitian yang berjudul: “TINJAUAN FIQIH 

MUAMALAH TERHADAP PRAKTEK JUAL BELI 

SAYURAN ANTARA SUPPLIER DENGAN PEDAGANG 

SAYURAN (Studi Kasus di Pasar Pagesangan Kec. Mataram 

Kota Mataram)” 

B. Rumus Masalah  

1. Bagaimana praktik jual beli sayuran dari supplier kepada 

penjual di pasar Pagesangan Kecamatan Mataram Kota 

Mataram? 

2. Bagaimana tinjauan Fiqih Muamalah terhadap  jual beli 

sayuran dari supplier kepada pedagang sayuran di pasar 

Pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui praktik jual beli sayuran dari supplier 

kepada penjual di pasar Pagesangan Kecamatan Mataram 

Kota Mataram. 

b. Untuk memgetahui tinjauan Fiqih Muamalah terhadap 

praktik jual beli sayuran antara supplier dengan pedagang 

sayuran di pasar Pagesangan Kecamatan Mataram Kota 

Mataram. 

2. Manfaat Penelitian 

Agar hasil penelitian ini juga dapat di gunakan sebagai 

refrensi dasar di penelitian selanjutannya. Maka diharapkan 

dapat bermanfaat secara teoritis, praktis, secara individu, dan 

diharapakan dapat bermanfaat bagi praktik pelaku pedagang 

sayuran. 

a. Secara teoritis yaitu dapat bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu syariah, khususnya mu’amalah. 

Serta hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
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sebagai bahan referensi untuk penelitian dan pengkajian 

lebih lanjut. 

b. Secara praktis yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat 

berguna sebagai bahan acuan dan sebagai sumbang saran 

pemikiran dan pengetahuan tentang pandangan hukum 

islam dari system jual beli sayuran yang di lakukan para 

supplier kepada penjual di pasar.  

c. Secara individu yaitu sebagai mahasiswa yang masih 

mengikuti pendidikan S1 pada Fakultas Syariah program 

studi Hukum Ekonomi Syariah (HES) Universitas Islam 

Negeri (UIN) Mataram serta pengetahuan dan 

pengalaman. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

Untuk menghindari terjadinya bias dalam penelitian 

ataupun dalam pembahasan sehingga sebuah karya tidak 

mampu menjelaskan esensi bahasanya kepada pembaca 

maka perlu dipaparkan ruang lingkup penelitian. 
7
 

Penelitian ini memfokuskan tentang bagaimana 

tinjauan Fiqih Muamalah terhadap praktik jual beli sayuran 

                                                             
7
Cholid Nur Boko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian. (Jakarta: Bumi 

Aksara Pustaka, 2005), h.1 
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antara supplier dengan pedagang sayuran di pasar 

Pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram. 

2. Setting Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2022 di 

pasar Pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram. 

Dengan subjek penelitian yaitu bagaimana praktik jual beli 

sayuran dari supplier kepada penjual di pasar.Studi kasus di 

pasar Pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram.  

Adapun yang melatar belakagin  penelitian mengambil 

lokasi tersebut yaitu:lokasinya dekat dan dapat terjangkau di 

pasar pagesangan mataram. 

E. Telaah Pustaka  

Kajian ini dimaksud untuk mengetahui seberapa banyak 

karya tulislain telah membahas permasalahan yang berkaitan 

dengan hukum jual beli dan prakteknya, yaitu: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Siti Mahgfiroh (03380460), yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Buah 

Secara Borongan” 
8
 

                                                             
8
Siti Maghfiroh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Hasil Buah Secara 

Bororngan, (Studi Kasus di Pasar Induk Giwangan Yogyakarta)”, (Skripsi, UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2008), dalam http://digilib.uin-suka.ac.id, diakses tanggal 10 

Januari 2022, Pukul 9.30 Wita. 

http://digilib.uin-suka.ac.id/
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Skripsi ini membahas tentang bagaimana praktek jual beli 

Buah secara Borongan di Pasar Giwangan Yogyakarta. Jual 

beli dengan sistem borongan pada buah di pasar juga dapat 

menimbulkan ketidakjelasan karena pembeli hanya melihat 

ini sebagian dan tidak kesluruhan. Hal ini bertentangan 

dengan hukum Islam karena buah yang dijual terdapat 

barang yang belum matang dan perbedaan ukuran. 

  Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan penulis yaitu pertama, sama-sama menerapkan 

tentang larangan jual beli dan praktek jual beli dengan tidak 

menepati janji pada awal akad yang dilakukan oleh penjual 

dipasar tersebut, dan kedua, sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskripsi.Adapun perbedaan 

penelitian ini adalah cara penerapan supplier antara penjual 

dipasar yang dimana skripsi ini sistem borongannya tidak 

melihat semua buah tersebut sedangkan penulis ini 

sistemnya melihat semua barang dari supplier tapi barang 

yang diterima oleh pedagang tidak sesuai dengan apa yang 

dilihat diawaldan tempat penelitian yang dimana tempat 

penelitian yang terdahulu di pasar Giwangan Yogyakarta.  
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2. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Syaifuddin (03210074),  

dengan judul“ Tinjauan fiqih Muamalah Terhadap Praktek 

Jual Beli  Hasil Pertanian dengan Cara Borongan”. 

 Skripsi ini bahas tentang bagaimana akad dan praktek jual 

beli hasil pertanian dengan cara borongan di desa kelomayan 

kecematan wonodadi kabupaten Blitar.
9
 Dari jual beli secara 

borongan tersebut dapat menimbulkan adanya unsur gharar 

karena jual beli dengan system borongan semua obyek tidak 

dapat di lihat dan menimbulkan adanya ketidakjelasan. 

  Persamaan skripsi-skripsi diatas dengan penelitian 

ini adalah sama-sama meneliti tentang unsur 

(ketidakjelasan yang dapat menimbulkan penipuan) pada 

akad jual beli. Perbedaan khusus dari skripsi-skripsi diatas 

dengan skripsi ini adalah mengenai objeknya yaitu jual beli 

sayuran dari supplier kepada penjual dipasar Pagesangan 

Kecamatan Mataram Kota Mataram mengandung 

ketidakjelasan pada kualitas sayur yang dijual oleh 

supplier tersebut. 

                                                             
9
Ahmad Syaifuddin, “Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Jual Beli Buah 

Secara Borongan, (Studi Kasus di Desa Kelomayan Kecematan Wonodadi Kabupaten 

Blitar)”, (Skripsi: UIN Malang, Malang, 2007), dalam http://etheses.uin-malang.ac.id, 

diakses tanggal 10 januari 2022, 9.30 Wita. 

http://etheses.uin-malang.ac.id/
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3. Skripsi yang ditulis oleh Saparwadi (152091032), dengan 

judul” Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Jual Beli Bensi 

Eceran”. Skripsi ini bahas tentang bagaimana akad dan 

praktek jual beli bensin eceran di Desa Monggas 

Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah. 

Dari jual beli bensin eceran karena jual beli dengan sistem 

dengan takaran yang tidak sesusai dan tidak pasti.
10

 

Persamaan skripsi-skripsi diatas dengan penelitian 

ini adalah sama-sama meneliti tentang unsur praktek jual 

beli pada akad jual beli.Perbedaan khusus dari skripsi-

skripsi ini yaitu dengan penulis lebih fokus ke sistem 

barang yang tidak sesuai dengan kesepakatan antara 

supplier dengan pedagang karena barang yang di kirim 

tidak sesuai. Sedangkan skripsi diatas lebih takarannya 

yang dilakukan oleh penjual terhadap pembeli yang ingin 

mengambil keuntungan sendiri sehingga merugikan pihak 

lain. 

 

 

                                                             
10

Suparwadi, “Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Jual Beli Bensin Eceran, 

(Studi Kasus di desa Monggas Kecematan Kopang Kabupaten Lombok Tengah)”, 

(Skripsi, Fakultas Syariah UIN Mataram, Mataram, 2014).  
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F. Kerangka Teori 

1. Jual Beli Menurut Perspektif Fiqih 

a. Pengertian Jual Beli  

Jual beli merupakan akad yang umum yang 

digunakan oleh masyarakat, karena dalam setiap 

pemenuhan kebutuhannya, masyarakat tidak bisa  

berpaling untuk meninggalkan akad ini. Untuk 

mendapatkan makanan dan minuman misalnya, terkadang 

ia tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan itu dengan 

sendirinya, tapi akan membutuhkan dan berhubungan 

dengan orang lain, sehingga kemungkinan besar akan 

terbentuk dan berhubungan dengan orang lain, sehingga 

kemungkinan besar akan terbentuk akad jual beli. 

Secara bahasa jual beli artinya memindahkan hak 

milik terhadap benda dengan akad saling mengganti. 

Adapun secara istilah terdapat beberapa definisi yang 

dikemukakan ulama fiqih yaitu tukar-menukar barang 

dengancara tertentu atau tukar-menukar sesuatu dengan 

yang sepadan menurut cara yang dibenarkan.
11

 

                                                             
11

Abdul Aziz Muhamad Azzam, fiqh Muamalat Sistem Tranaksi dalam Fiqh 

Islam, (Jakarta: Amzah, h.25 
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Jual beli artinya menukarkan barang dengan 

barang atau barang dengan uang, dengan jalan melepaskan 

hak milik dari seseorang terhadap orang lainnya atas dasar 

kerelaan kedua bela pihak.
12

 

Menurut Imam Nawawi dalam kitab Al Majmu’al 

Bai’ adalah pertukaran harta dengan barang yang 

bertujuan memberi kepemilikannya dan menerima hak 

milik.
13

 

Dari definisi yang dikemukakan diatas, maka 

dapat   diambil kesimpulan bahwa jual beli adalah tukar 

menukar barang dengan barang atau barang dengan uang, 

yang dalam pelaksanaannya penuh dengan kerelaan 

diantaranya kedua belah pihak atau lebih yang 

bertransaksi, dengan sendirinya menimbulkan suatu 

perikatan yang berupa kewajiban timbal balik antara 

penjual dan pembeli, penjual memindahkan barang 

kepada pembeli dan pembeli memindahkan miliknya 

berupa uang kepada penjual. 

b. Dasar Hukum Jual Beli 

                                                             
12

Ibnu Mas’Ud & Zainal Abidin. S, Fiqih Mazhab Syafi’I, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2007), h.22 
13

Wahbah Zuhaili, fiqh Islam wa Adillatuhu, juz 5, (Jakarta: Gema Insani, 

2011), h.26 
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Orang yang terjun ke dunia usaha berkewajiban 

mengetahui hal-hal yang dpat mengakibatkan jual beli itu 

menjadi sah atau tidak sah (fasid). Hal ini dimaksudkan 

agar dalam kehidupan bermuamalah segala sikap dan 

tindakan dapat memberi manfaat bagi diri dan orang lain 

serta terhindar dari kerusakan Agama dan masyarakat. 

Adapun landasan yang menjadi dasar hukum dalam jual 

beli adalah sebagai berikut: 

1. Landasan Al-Quran Firman Allah 

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya janji Allah 

adalah benar,Maka sekali janganlah kehidupan dunia 

memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah 

syaitan yang pandai menipu, memperdayakan kamu 

tentang Allah.)
14

 

Dalam hadist lain juga dijelaskan sebagai berikut: 

Artinya: Dari Ripa’ah bin Rapi r.a bahwasanya Nabi 

saw pernah di tanyai, dengan tanganya sendiri dan 

semua jual beli yang bersih.
15

  

                                                             
14

Al-Quran dan Terjemahannya, (PT.Karya : toha putra, 1996) hl 36 
15

Abu Bakar Muhamad Fiqih  sunah Jilid 12, (Bandung :PT Al’Marip, 1996), h 

14 
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Jelas sudah Allah melarang hamba-nya untuk 

memperoleh sesuatu dengan jalan yang bathil. 

Larangan memakan harta yang merupakan sarana 

kehidupan manusia yang dengan jalan yang bathil 

mengandung makna larangan melakukan transaksi 

yang tidak mengantar manusia pada jalan yang sesuai 

dengan ajaran Agama Islam. Bahkan sebaliknya 

mengantar manusia kepada kemurkaan Allah SWT. 

Dengan melanggar perintah-nya.
16

 

1) Sabda Rasulullah SAW, hadis Rifa’ah Ibnu Rafi’ 

yaitu: 

مَ سُئِلَ 
َّ
يْهِ وَسَل

َ
هُ عَل

َّ
ى الل

َّ
بِيَّ صَل نَّ النَّ

َ
هُ عَنْهُ } أ

َّ
يَ الل  بْنِ رَافِعٍ رَض ِ

َ
اعَة

َ
عَنْ رِف

لُّ بَيْعٍ مَبْرُورٍ { رَوَاهُ 
ُ
جُلِ بِيَدِهِ ، وَك الَ : عَمَلُ الرَّ

َ
يَبُ ؟ ق

ْ
ط

َ
سْبِ أ

َ
ك

ْ
يُّ ال

َ
: أ

حَهُ  ارُ وَصَحَّ بَزَّ
ْ
حَاكِمُُال

ْ
 ال

Artinya: “Dari Rifa’ah Ibnu Rafi’ bahwa Nabi 

Muhammad SAW, pernah ditanya: usaha apakah yang 

paling baik? Rasulullah menjawab: usaha tangan 

                                                             
16

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta:Lentera Hati, 2002), h.499 



 

21 
 

manusia sendiri dan setiap jual beli yang mabrur”. 

(HR. Al-Bazzarr dan Al-Hakim).
17

 

2) Ijma’ 

Ulama muslim sepakat atas kebolehan akad jual 

beli. Ijma’ ini memberikanhikmah bahwa kebutuhan 

manusia berhubungan dengan sesuatu yang ada 

kepemilikan orang lain dan kepemilikan sesuatu itu 

tidak akan diberikan dengan begitu saja, namun 

terdapat kompetensi yang harus diberikan.
18

 

Berdasarkan dalil-dalil yang dijelaskan diatas, 

disimpulkan bahwa praktik akad atau transaksi jual 

beli mendapatkan pengakuan dan legalitas dari syara’ 

dan sah untuk dilaksanakan dalam kehidupan manusia. 

c. Rukun Jual Beli 

Rukun jual beli adalah adanya ijab dan qabul, ijab 

dan qabul tidak di wajbkan jika objek akad (barang) 

merupakan sesuatu yang kurang bernilai, tetapi cukup 

                                                             
17

 Al-Hafizd Ibnu Hajjar Al-Asqalani, Terjemah Bulughul Maram, (Jeddah: Al-

Thoba’ah Wal-Nashar Al-Tauzi.t. Th), h.165 
18

Dimyauddin Djuwaini, Fiqh Muam’alah, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

h.73 
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dengan saling memberi tanpa ijab qabul sesuai dengan 

adat kebiasaan yang berlaku dimasyarakat.
19

 

Menurut Jumhur Ulama rukun jual beli ada empat yaitu:
20

 

1) Ada orang yang melakukan akad atau al-

muta’aqidain (penjual dan pembeli), 

2) Adanya shigat (lafal ijab dan qabul), 

3) Adanya barang yang di perjual belikan, dan 

4) Adanya nilai tukar pengganti barang. 

d. Syarat Jual Beli 

1) Syarat-syarat pelaku akad adalah sebagai berikut:
21

 

a) Berakal, pelaku baik penjual dan pembeli tidak 

terkeco, maka dari itu pelaku harus merupaka 

orang yang berakal. Orang gila dalamhal ini tidak 

sah jual belinya. 

b) Kehendak pribadi, maksud dari hal ini adalah jual 

beli yang dilakukan bukan merupakan sebuah 

paksaan dan atas kehendak sendiri. 

c) Tidak mubazir.  

                                                             
19

Sulaiman Ahmad Yahya AL-Faifi, Ringkasan Fiqh Sunnah Sayyid 

Sabiq,(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013), h.750-751 
20

Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h.115

   
21

Masjupri, Buku Daras Fiqih Muamalah I, (Surakarta: FSEI Publishing, 2013), 

h.107 
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d) Baligh  

2) Syarat Objek akad:
22

 

a) Suci, barang yang najis tidak sah diperjual belikan. 

b) Memiliki manfaat. 

c) Barang dapat diserahkan, tidak sah menjual barang 

yang tidak dapat diserahkan kepada pembelinya. 

d) Milik penuh dengan pengusaha penuh. Barang 

yang dijual merupakan miliknya sendiri yang sah, 

jika barang tersebut milik orang lain, dia harus 

diberi kuasa penuh atas barang tersebut untuk 

dijual. 

e) Barang tersebut diketahui kedua belah pihak. 

Adapun, barang yang diperjual belikan tersebut 

merupakan barang yang sudah diketahui wujud 

dan keterangan barangnya oleh kedua belah pihak. 

3) Syarat Shigat atau ijab qabul 

Ulama fiqih sepakat menyatakan bahwa unsur 

utama dari jual beli adalah kerelaan kedua belah 

pihak.Kerelaan ini dapat terlihat pada saat akad 

berlangsung. Ijab dan qabul harus diungkapkan secara 

                                                             
22

Ibid., h.109 
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jelas dalam transaksi yang bersifat mengikat kedua 

belah pihak, seperti akad jual beli dan sewa menyewa, 

dan akad nikah.
23

 

Apabila ijab dan qabul  telah diucapkan dalam 

akad jual beli, maka pemilikan barang dan uang telah 

berpindah tangan. Barang yang berpindah tangan itu 

menjadi milik pembeli dan nilai tukar atau uang 

berpindah tangan menjadi milik penjual. 

Ulama fiqih mengemukakan bahwa syarat ijab 

dan qabul itu adalah sebagai berikiut:
24

 

a) Orang yang mengucapkan telah akilb aligh dan 

berakal atau telah berakal. 

b) Qabul sesuai dengan ijab. 

c) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majlis. 

Maksudnya, kedua belah pihak yang melakukan 

akad jual beli hadir dan membicarakan masalah 

jual beli tersebut. 

e. Macam-macam Jual Beli 

                                                             
23

Abdul Aziz Dahlan, ed., Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid 3, Cet Ke-1 

(Jakarta:PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), h.829 
24

Misbahuddin, E-Commerce dan Hukum Islam, Cet. Ke-1(Makasar: Alauddin 

University Press, 2012) h.121 
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Jual beli dapat ditinjau dari segi hukumnya, jual 

beli ada dua macam yaitu jual beli yang sah menurut 

syara’ dan jual beli yang batal menurut syara’, serta dapat 

dilihat dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual beli.  

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli 

dapat dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu jual beli benda 

yang kelihatan, jual beli benda yang disebutkan sifat-

sifatnya dalam janji, dan jual beli benda yang tidak ada 

atau jual beli salam (pesanan).
25

 

1) Jual beli berdasarkan pertukaran atau objek 

transaksinya secara umum dibagi menjadi empat yaitu: 

a) Jual beli salam (pesanan), jual beli ini dalah jual 

beli melalui pesanan, jual beli ini adalah dengan 

cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka 

kemudian barangnya diantar belakangan.  

b) Jual beli Muqoyadhah, jual beli ini adalah jual beli 

dengan cara menukar barang dengan barang, 

seperti menukar beras dengan beras. 
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c) Jual beli Muthlaq jual beli ini adalah jual beli 

barang dengan sesuatu yang telah disepakati 

sebagai alat tukar, seperti uang. 

d) Jual beli alat penukar dengan alat penukar, jual 

beli ini adalah jual beli barang yang biasa 

disepakati sebagai alat penukar lainnya, seperti 

uang perak dengan uang emas.
26

 

2) Berdasarkan dari segi harga, jual beli dibagi pula 

menjadi empat bagian, yaitu: 

a) Jubeli yang menguntukan (al-Murabahah). 

b) Jual beli yang tidak menguntungkan yaitu menjual 

berang dengan harga aslinya (at-Tauliyah). 

c) Jual beli rugi (al-Khasarah) 

d) Jual beli Musawah, yaitu penjual 

menyembunyikan harga aslinya, tapi kedua orang 

yang akad saling meridhai, jual beli seperti ini lah 

yang berkembang saat ini. 

f. Jual beli yang dilarang dalam Islam 

Syari’at Islam membolehkan jual beli. Pada 

dasarnya hukum jual beli adalah sah sampai dalil yang 

                                                             
26

Diyyamuddin Djuwaini, Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), h.102 



 

27 
 

menunjukkan bahwa jual beli (transaksi) tersebut dilarang 

dan rusak: 

1) Jual beli yang mengandung riba. 

2) Jual beli ‘inah, jual beli ini adalah menjual sesuatu 

benda dengan harga lebih yang dibayarkan belakangan 

dalam tempo terntentu untuk dijual lagi oleh orang 

berhutang dengan harga saat itu yang lebih murah 

untuk menutupi hutangnya. 

3) Jual beli yang mengandung unsur gharar, jual beli ini 

adalah sesuatu yang tidak diketahui bahaya 

dikemudian hari, dari barang yang tidak diketahui 

hakikatnya. 

4) Jual beli muzabanah, jual beli ini adalah seperti 

menjual kurma yang masih berada dipohon dengan 

kurma yang telah dipetik.
27

 

2. Keberadaan Supplier dan Penjual Dalam Jual Beli 

a. Supplier atau pemasok secara umum adalah pihak 

perorangan atau perusahaan yang memasok atau 

menjual bahan mentah ke pihak lain, baik itu ke 
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perorangan atau perusahaan agar bisa dijadikan produk 

barang atau jasa yang matang.
28

 

b. Fungsi dan tugas supplier, supplier mempunyai tugas 

dan peranan yang sangat penting di dalam rantai suplai 

produk yang disalurkan ke konsumen. Pertama 

supplier harus memastikan bahwa mentahnya bersedia 

untuk pihak yang memerlukan. Kedua, supplier harus 

memastikan bahan mentahnya bisa diterima oleh pihak 

pembeli dengan keadaan baik.Ketiga, mereka harus 

mengatur proses penyimpanan bahan mentah dengn 

baik sebelum disalurkan ke pihak yang memerlukan. 

Terakhir, para supplier juga mengatur pengiriman 

bahan baku secara tepaat waktu kepada perusahaan 

yang memerlukan atau pedagang.
29

 

c. Cara kerja supplier, Dijaman yang serba canggih 

seperti saat ini, ada banyak kegiatan yang dijalaankan 

oleh pihak supplier untuk memenuhikebutuhan 

pelanggangnya. Secara singkat, ada lima hal utama 

yang harus dilakukan oleh pihak supplier. Pertama, 
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supplier harus memenuhi pengadaan bahan mentah. 

Kedua, memberikan informasi terkait bahan baku. 

Ketiga, melakukan proses pemasaran yang ampuh. 

Keempat, bekerjasama dengan para pebisnis, dan 

menjaga kualitas bahan.
30

 

Pedagang adalah orang yang melakukan penjualan 

atau perdagangan, memperjual belikan barang yang 

tidak di produksi sendiri untuk memperoleh suatu 

keuntungan. Pedagang dapat dikategorikan sebagai 

berikut: 

a. Pedagang grosir atau Supplier 

Pedagang grosir atau supplier adalah 

pedagang yang membeli barang dalam jumlah besar 

langsung dari produsennya untuk dijual ke penjual 

atau pengecer.Supplier juga disebut sebagai 

pemasok kepada penjual atau pengecer.
31

 

b. Penjual  

Penjual atau pedagang eceran adalah orang 

yang semua kegiatan yang berhubungan kepada 
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konsumen akhir untuk penggunaan pribadi,bukan 

untuk diperdagangkan lagi. 

Supplier memegang peran penting dalam 

berlangsungnya transaksi jual beli dipasar. Dalam 

hal ini penjual perlu untuk bekerjasama 

dengansupplier sebagai pemasok barang untuk para 

penjual yang berjualan dipasar, pemilihan supplier 

yang tepat akan menguntukan penjual dipasar juga 

meningkatkan kepercayaan pelanggan atau pembeli 

dipasar. Penjual juga harus teliti dalam memberi 

barang dari supplier atau pemasok, agar barang 

yang dibeli bisa dipastikan dijual kembali dengan 

keadaan baik. 

3. Bentuk-bentuk jual beli 

Bentuk-bentuk jual beli menurut pendapat ulama 

Hanafiyah membagi jual beli dari segi sah atau tidak 

sahnya menjadi tiga bentuk yaitu.
32

 

1. Jual beli yang sah  

Suatu jual beli yang dilakukan sebagai jual yang saheh 

apabila jual beli itu di syaratkan memenuhi rukun dan 
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syarat yang ditentukan, bukan orang lain, tidak tergantung 

pada hak khiar. 

2. Jual beli yang batal 

Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila 

salah satu atau rukunya tidak terpenuhi, atau jual beli itu 

pada dasar dan sifatnya tidak disyaratkan, seperti jual beli 

yang dilakukan anak-anak, orang gila atau barang yang 

dijual itu barang-barang yang diharamkan syara’ seperti 

bangkai, darah, babi dan khamer. Menurut Ulama’ Syafi’i 

penyebabdiharamkannya jual beli barak, bangkai, babi dan 

anjiing  adalah nakjis (risj, keji). 

3. Jual beli fasid 

Jual beli fasid adalah akad yang sejalan dengan syariah 

hanya pada asalnya, namun tidak sejalan pada sifatnya. 

Dengan pengertian akad fasid ini, dalam pandangan 

mazhab Al-Hanafiyah, akad itu cuman sampai hukum 

haram, namun secara hukum tetap sah sebagai transaksi. 

Maka kalau ada dua pihak melakukan akad jual beli yang 

fasid, keduanya berdosa karena melanggar syariah, namun 

hukum jual belinya tetap sah, konsekuensinya si penjual 
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berhak memiliki uang pembayaran dan si pembeli berhak 

memiliki barang yang telah dbelinya.  

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil 

pengertian bahwa mengingkar janji yaitu jual beli yang 

merugikan pihak lain karena tidak memenuhi janji dan 

tidak sesuai dengan akad awal dan merugikan salah 

satu pihak karena barang yang diperjual-belikan tidak 

dapat dipastikan adanya, atau tidak dapat dipastikan 

jumlah dan ukurannya, atau karena tidak sesuai dengan 

apa yang dikatakan akad awal.
33

 

sebagaimana firman Allah dalam surat An-

Nisa’ ayat :29 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 

di antara  kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
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dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.”(QS. An-Nisa’ :29) 

Surat Al-Baqarah ayat : 188 
 

ِاِلىَِ ِبِهآَْ ِوَتدُْلوُْا ِباِلْباَطِلِ ِبيَْنكَُمْ ِامَْوَالكَُمْ ا ِتأَكُْلوُْْٓ وَلَ

ِوَانَْتمُِْ ثْمِ ِباِلِْ ِالن اسِ ِامَْوَالِ نْ ِمِّ ِفرَِيْقاً ِلِتأَكُْلوُْا امِ الْحُك 

 تعَْلمَُوْنَِ

Artinya :“Dan janganlah sebahagian kamu 

memakan harta sebagian yang lain di   antara 

kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) 

kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 

supaya kamu dapat memakan sebahagian 

daripada harta benda orang lain itu dengan 

(jalan berbuat) dosa, padahal kamu 

Mengetahui.”(QS. Al-Baqarah: 188).
34

 

a. Etika Bisnis Islam 

Definisi etika bisnis Islam, secara sederhana 

mempelajari etika dalam bisnis berarti mempelajari 

tetang mana yang baik/buruk., benar/salah dalam 
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dunia bisnis berdasarkan kepada prinsip-prinsip 

moralitas. Kajian etika bisnis terkadang merujuk 

kepada managementethis atau organizationalethis. 

Etika bisnis dapat berarti pemikiran atau refleksi 

tentang moralitas dalam ekonomi dan 

bisnis.
35

Moralitas disini, sebagaimana disinggung 

diatas berarti: aspek baik/buruk, terpuji/tercela, 

benar/salah, wajar/tidak, pantas/tidak pantas dari 

perilaku manusia. kemudian dalam kajian etika 

bisnis Islam susunan adjektive diatas ditambah 

dengan halal-haram, sebagaimana yang disanyalir 

oleh Husein Sahatah, dimana beliau memaparkan 

sejumlah etis bisnis (akhlaq al islamiyah) yang 

dibungkus dengan dhawabith syariyah (batasan 

syariah). 

G. Metode Penelitian 

4. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode hukum 

empiris. Metode empiris sering disebut dengan metode 

penelitian hukum sosiologis karena penelitiannya 
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dilakukan pada kondisi yang alamiah. Penelitian hukum 

empiris ini disebut juga dengan penelitian tentang 

masalah sosial karena data hasil penelitiannya lebih 

berkenan dengan interprestasi terhadap data-data yang 

ditemukan dilapangan.
36

 

 Penelitian hukum empiris bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap 

kenyataan masalah sosial yang terjadi pada 

lapanganpenelitian. Pemahaman tersebut tidak ditentukan 

terlebih dahulu, tetapi setelah melakukan analisis 

terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian. 

Berdasarkan analisis tersebut kemudian ditarik 

kesimpulan berupa pehaman umum yang sifatnya abstrak 

tentang kenyataan-kenyataan. 

5. Kehadiran Penelitian 

untuk memperoleh informasi mengenai dua yang 

valid, peneliti harus datang langsung di lokasi tempat 

peneliti, dengan demikian bisa mengetahui lebih dekat 

dengan subyek. Demikian peneliti dengan subyek akan 

lebih terbuka dalam menyampaikan beberapa persoalan 
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yang berkaitan langsung dengan yang diteliti. Sebelum 

peneliti berada di lokasi penelitian, peneliti harus 

mendapatkan rekomendasi dan izin langsung dari kepala 

desa yang bersangkutan. 

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian secara 

langsung sebagai penanya atau bisa disebut dengan 

pewawancara. Dalam penelitian hukum empiris, teknik 

pengumpulan data yang utama adalah observasi, 

wawancara, dan kuesioner yang dilakukan secara 

bersama-sama, artinya sambil melakukan observasi atau 

pengamatan. Peneliti bisa berhubungan langsung dengan 

pihak yang bersangkutan.
37

 

6. Lokasi Penelitian 

   Lokasi penelitian yang menjadi tempat penelitian 

bagi peneliti disini adalah di Kecematan Mataram Kota 

Mataram dalam hal ini pedagang sayuran disana 

merasadirugikan oleh supplier karena barang yang 

diterima oleh pedagang sayur tidak sesuai dengan 

kesepakatan awal dan dilihat pada awal mereka melihat 

barang tersebut yang terletak dipasar pagesangan 
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Mataram.dengan alasan demikian itu peneliti ingin 

meneliti permasalahan tersebut. 

7. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek 

dari mana data diperoleh. Sumber data didalam 

melakukan penelitian hukum empiris adalah kata-kata, 

tindakan, dan selebihnya data tambahan seperti 

dokumentasi dan lain-lain. Sumber data primer dan 

sumber data sekunder, untuk lebih jelasnya akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang 

langsung diperoleh dari orang atau lembaga yang 

mempunyi wewenang dan tanggung jawab terhdap 

pengumpulan ataupun penyimpanan dokumen atau 

sumber data pokok yang langsung dikumpulkan 

peneliti dari objek peneliti. Adapunyang menjadi 

sumber data atau informasi dalam penelitian ini 

adalah pihak yaang berkaitan tentang jual beli 

sayuran, data ini diperoleh dari informan.
38
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b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data 

informasi yang tidak secara langsung diperoleh dari 

orang atau lembaga yang mempunyai wewenang dan 

tanggung jawab terhadap informasi yang ada 

padanya, atau sumber data tambahan yang menurut 

peneliti dapat penunjang pada pokok. Adapun sumber 

data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 

dokumentasi tertulis atau berupa foto yang terkait 

dengan implementasi kegiatan jual beli sayuran antara 

supplier dengan pedagang sayur di Pagesangam 

Kecamatan Mataram Kota Mataram.
39

  

8. Tekhnik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

beberapa tekhnik dalam pengumpulan data, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses pengamatan, 

pencatatan dan pemusatan perhatian dengan 

menggunakan seluruh panca indra terhadap suatu 
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kegiatan yang disususn secara sismatis baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap objek 

penelitian. Tekhnik observasi dibedakan atas 

observasi partisipan dan observasi non partisipan, 

untuk lebih jelasnya akan djelaskan sebagai berikut:
40

 

1) Observasi berperan serta (participantob servation) 

Dalaam observasi ini tekhnik pengumpulan 

datanya didapatkan dengan cara peneliti akan 

terlibat secara langsung dengan kegitan yang akan 

dilakukan. Dengan melakukan observasi 

partisipasi ini peneliti akan dapat memperoleh 

data yang lebih lengkap dan mendalam. 

2) Observasi Non Partisipan 

Observasi non partisipan ini adalah suatu 

bentuk observasi yang dimana peneliti ini tidak 

terlihat secara langsung dalam melakukan kegiatan 

tersebut dari subjek yang akan dteliti dan hanya 

sebagai penagamat. Jenis observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

non partisipan, dimana dalam observasi ini peneliti 
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tidak langsung ikut dalam keseharian informan 

yang di observasi dan berkdudukan sebagai 

pengamat dan penulis fakta-fakta yang ditemukan 

dilapangan yang ada kaitannya dengan masalah 

yang diteliti, sehingga dapat disesuaikan antara 

keterangan yang diperoleh dari sumber data. 

b. Wawancara (Interview) 

Tekhnik wawancara adalah sebuah bentuk 

percakapan yang bertujuan untuk memperoleh sebuah 

bentuk percakapan yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi atas data yang valid. Dalam tekhnik 

wawancara, terdapat pertanyaan dan jawaban yang 

diberikan secara verbal. Tekhnik wawancara 

dibedakan menjadi wawancara struktur dan tidak 

terstruktur. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan 

sebagai berikut:
41

 

1) Wawancara terstruktur 

Pada wawancara tahap ini pertanyaan 

yang diajukan adalah pertanyaan struktural, yaitu 

pertanyaan yang dimaksudkan untuk 
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mendapatkan gambaran secara lebih rinci, 

sehingga akan tampak kaitan hal yang satu 

dengan yang lain dan merupakan struktur tertentu. 

2) Wawancara tidak strukturar 

Wawancara tidak berencana yang 

berfokus adalah pertanyaan yang diajukan secara 

tidak berstruktur, akan tetapi selalu terpusat pada 

satu pokok yang tertentu. 

c. Dokumentasi 

Metode ini merupakan suatu cara 

pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan 

penting yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, 

sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah 

tersedia dalam catatan dokumen. Dalam penelitian 

sosial, fungsi data yang berasal dari dokumentasi 

lebih banyak digunakan sebagai data pendukung dan 

pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui 

observasi dan wawancara mendalam.
42
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9. TekhnikAnalisis Data 

Analisis data merupakan proses sistematis 

pencarian dan pengaturan transkripsi wawancara, catatan 

lapangan, dan materi-materi lain yang telah dikumpulkan 

untuk memungkinkan menyajikan apa yang sudah 

ditemukan kepada orang lain. Setelah data primer dan 

sekunder dikumpulkan, selanjutnya kategorisasikan, 

diklasifikasikan, ditabulisasikan, dan diinterpretasikan, 

serta kemudian dianalisis datanya atau melakukan 

analisis bahan hukum.
43

 

Analisis melibatkan pekerjaan dengan data, 

penyusunan, dan pemecahannya kedalam unit-unit yang 

dapat ditangani, perangkumannya, pencarian pola-pola, 

dan penemuan apa yang akan dikatakan kepada orang 

lain. Tekhnik analisis data yakni sebagai berikut:
44

 

a. Reduksi data, reduksi data merujuk pada proses 

pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, abstraksi, 

dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi 

dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
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yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

b.  Penyajian data , yaitu peneliti memperoleh data dan 

keterangan dari objek yang bersangkutan, kemudian 

disajikan untuk dibahas guna menemukan kebenara-

kebenaran yang hakiki. Dalam penelitian kualitatif 

penyajian data bisa dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antara kategori dan yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

negatif. 

c. Verifikasi Data, yaitu langkah ketiga ini menurut 

Miles And Huberman adalah penarikan kesimpulan 

atau peneliti membuktikan kebenaran data, tujuan 

dari verifikasi data ini adalah untuk menghindari 

adanya unsur subjekfitas yang dapat mengurangi 

bobot kualitas skripsi ini. Artinya, data dan 

keterangan yang diperoleh dapat di ukur melalui 

responden yang benar-benar sebagai pelaku atau 

sekurang-kurangnya memahami terhadap masalah 

yang diajukan. 



 

44 
 

10. Pengecekan Keabsahan Data/Validasi Data 

Setelah data dianalisis kemudian pengecekan 

keabsahan data atau validitas data. Validitas merupakan 

derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 

penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh 

peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data 

yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh 

peneliti sesuai dengan apa yang diberikan tentang 

kenyataan dan sesuai dengan yang terjadi.
45

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan gambaran dan pemahaman 

yang sistematis, maka laporan skripsi ini disusun dengan 

sistematika proposal ini yaitu : 

BAB I Bab ini merupakan pendahuluan yang berisikan 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, batasan istilah, 

metode penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II Bab ini membahas tentang Paparan data dan 

pembahasan, dan akan menjelaskan tentang praktik jual beli 

                                                             
45

Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta:PT. Raja Grafindo 

Persadia, 2007), h. 100. 
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sayuran yang dilakukan antara supplier dengan pedagang 

sayuran. 

BAB III Bab ini membahas tentang analisis terhadap 

praktik jual beli sayuran yang dilakukan antara supplier dan 

pedagang sayuran  dan tinjauan fiqih mu’amalah terhadap 

paraktik jual beli sayuran antara supplier dengan pedagang 

sayuran. 

BAB IV  Bab ini adalah penutup yang berisikan 

kesimpulan dan saran-saran dari penulis. 
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BAB II 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Pasar Pagesangan 

 Pasar Pagesangan merupakan salah satu Pasar yang ada 

di Pagesanga.Dimana masyarakat sekitar melakukan transaksi 

perdagangan setiap harinya, Pasar tersebut letaknya disebelah 

timur, karena antusias masyarakat ingin berjualan sehingga 

bapak walikota H.Muhamad Ruslan membangun Pasar tersebut 

sekitar tahun 2001 sehingga direnovasi pada tahun 2002. 

Pedagang tidak tertampung di Pasar yang lama sehingga 

menambahkan kemacetan ditempat tersebut sehingga Bapak H. 

Muhamad Ruslan membangun Pasar Pagesangan, dulu pedagang 

hanya 300 orang pedagang dan sekarang sudah mencapai ribuan 

pedagang baik pedagang tetap maupun pedagang tidak tetap. 

Pasar Pagesangan sudah ada sejak lama dan dari tahun ke tahun 

sudah berkembang menjadi lebih baik lagi dan tempatnya juga 

sudah tertata rapi, di Pasar Pagesangan selain menjual sayuran 

ada juga pusat perbelanja pakaian, peralatan rumah tangga dan 

juga kebutuhan masyarakat lainnya. Letak yang sangat strategis 
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menjadikan Pasar ini sangat ramai dikunjungi, sehingga untuk 

menjangkaunya sangat mudah.
46

 

 Pasar Pagesangan saat ini sudah sangat berkembang 

dengan baik, banyak masyarakat disekitarnya yang membangun 

ruko untuk tempat berjualan guna untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Perekonomian masyarakat sekitar Pagesangan dapat 

dari hasil berdagang di Pasar Pagesangan tersebut. Dan 

merekapun sudah mengetahuinya jam-jam pasar dimulai dan 

tempatnya pun sudah tertata dengan bagus, jadi dengan gampang 

masyarakat mencari apa kebutuhannya tanpa harus bingung 

mengelilingi seluruh pasar terlebih dahulu. 
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2. Letak GeografisPasarPagesangan 

 Pasar pagesangan terletak di wilayah Kecamatan 

Mataram Kota Mataram mempunyai wilayah seluas 1,96 km 

dengan dengan jarak pusat pemerintah dengan Pasar 

Pagesangan sebagai berikut:
47

 

a. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan      : 1 km 

b. Jarak dari Kota/Ibu Kota Kabupaten               : 2 km 

c. Jarak dari Ibu Kota Propinsi                             : 2 km 

Keterangan pedagang pasarpagesangan Kecamatan Mataram 

Kota Mataram terdiri dari:
48

 

1. Blok A: Kompeksi Suryani 

2. Blok B: Merangken Surya Daeng Tanga 

3. Blok C: SembakoSri Wahyuni 

4. Blok D: Campuran Burhanudin 

5. Blok E: Daging H. Abdulloh 

6. Blok F: Merangken Kecil Munawir 

7. Blok G: Campuran Suhardi 

8. Toko dan Kios 
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3. Keadaan Demografis Pasar Pagesangan 

  Dikemukakan keadaan para pedagang yang ada di 

pasar Pagesangan dari data yang dapat diketahui keberadaan 

para pelaku pasar yang ada di pasar umum pagesangan jika 

dilihat dari jumlah pedagang yang ada di pasar-pasar lain 

sekitar Mataram. Berdasarkan data yang peneliti peroleh, 

menunjukkan bahwa pasar umum Pagesangan Mataram 

berada pada urutan kedua setelah pasar umum Kebon Roek 

Ampenan. Urutan keberadaan ini sangat nampak jelas dari 

jumlah pedagang yang ada baik pedagang tetap maupun 

pedagang tidak tetap. Hal ini menunjukan bahwa Pasar 

Pagesangan merupakan jantung perekonomian Kota 

Mataram terutama dikelurahanPagesangan dan sekitarnya. 

Keberadaan yang demikian yang sangat membantu 

perkembangan perekonomian masyarakat. Adapun jumlah 

pedagang sayuran yang ada di dalam Pasar Pagesangan 

Kecamatan Mataram Kota Mataram yaitu kurang lebih 30 

orang pedagang sayur.
49

 

  Mengenai jumlah pedagang sayuran yang 

berjualan di Pasar Pagesangan menempati dua lokasi, yaitu 
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Observasi di Pasar Pagesangan, Tanggal 14 April 11.09 WIB 
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dibagian dalam dan dibagian luar Pasar Pagesangan. Adapun 

nama para pedagang sayuran yang dapat peneliti peroleh 

dengan wawancara dan observasi karena belum terdata 

secara tertulis di dokumen pasar yang ada. Adapun nama-

nama para pedagang yang dimaksud adalah sebagai 

berikut:
50

 

Nama penjual dan supplier pedagang sayuran di Pasar 

Pagesangan Mataram 

            Tabel data penjual dan supplier di Pasar Pagesangan 

Mataram 

Tabel I 

NO          Nama Penjual Supplier 

1 

2 

3 

4 

5 

Nazwa 

Hikmah 

Nurhayati 

Sainah 

Rusmiati 

Ismail 

Mahmud 

Uli 

Alan 

Hur 

 Sumber Data: Hasil Wawancara dan Observasi 
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 Karena demikian banyaknya pedagang dan 

pengunjung atau pembeli yang ada di Kota Mataram maka 

pemerintah daerah memberikan perhatian khusus dalam 

upaya pengembangan pasar sebagai salah satu central 

perputaran roda perekonomian masyarakat. Dengan 

demikian pemerintah daerah telah melakukan pembenahan 

terhadap bangunan pasar, terutama menyangkut 

kelengkapan sarana prasarana demi kenyamanan para 

pengunjung pasar. Berdasarkan data yang dipetik dari 

dokumen berupa profil pasar Pagesangan bahwa pada tahun 

2010, pemerintah telah melakukan renovasi pasar-pasar 

yang ada di Kota Mataram termasuk pula pasar umum 

Pagesangan.
51

  

4. Struktur Organisasi 

  Sebagai salah satu lembaga, keberadaan struktur 

organisasi menjadi penting. Dengan adanya struktur 

organisasi yang tetap maka mekanisme kerja dari organisasi 

tersebut menjadi jelas. Demikian pula halnya dengan Pasar 

Pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram, sebagai 
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Profil Pasar Pagesangan Mataram, dikutip tanggal  14 April  
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sebuah lembaga, Struktur Oraganisasi Pasar Pagesangan 

Kecamatan Mataram Kota Mataram.
52
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STRUKTUR PENGURUS PASAR PAGESANGAN KECAMATAN MATARAM KOTA 

MATARAM 

 

 

 

                                         

1. Muhamad Faisal              1. Yudi Rahman                   1. Samsul Bahri 

2. Ahmad Fatoni                  2. I Wyn Sumerta                2. L.parijan hadi 

3. Tawahid                           3. Ida Md, Sukardana          3. Mahin  

4. Darwan                            4. Johan Irawan                    4. Hujmi  

5. Muhajar                            5.  Eka Fajar Rakhmadani   5. M.zainudin     

6. Heri anggriawan                                                            6.Ahmad zultamri 

7. Muntahar                                                                       7. Suhendri  

8. Sahwadi                                                                         8. Sanusi                                                                     

9. Ruslan                                                                            9. ayuman 

10. Ilham Ramdani                                                              10. Wahyudin       

 

 

KEPALA PASAR           

RUSIAH 

                  RUSIAH 

PETUGAS KEAMANAN  PETUGAS RETRIBUSI  HARIAN  

 

   PETUGAS KEBERSIHAN 

 

 

NN 

WAKIL KEP. PASAR 

MARZUKI  

 

 

mamam 

mmm 

 

MARZUKI 
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B. Praktik jual beli sayuran antara supplier dengan pedagang 

sayuran di Pasar Pagesangan Kecamatan Mataram Kota 

Mataram 

 Untuk mengetahui praktik jual beli sayuran yang dilakukan 

antara supplier dengan pedagang sayuran di Pasar Pagesangan 

Kecamatan Mataram Kota Mataram, berikut di uraikan secara 

ringkas hasil wawancara dan observasi di lokasi penelitian dengan 

berbagai nara sumber dan responden yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti. 

 Pedagang dipasar Pagesangan Kecamatan Mataram Kota 

Mataram menjajakan bermacam-macam jenis barang dengan seperti 

beragam sayuran, bahan sembako, pakaian, ikan dan lainnya.Tidak 

semua barang dagangan yang diperjual belikan berasal dari hasil 

produksi sendiri. Seperti sayur misalnya, kebanyakan penjual sayuran 

membeli sayur-sayur yang akan mereka jual dari supplier atau 

pemasok yang berasal dari daerah lain. 

 Praktik jual beli sayuran yang dilakukan oleh supplier kepada 

penjual di Pasar Pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram 

tempat dimana penjual dan pembeli melakukan suatu transaksi dan 

bisnis perdagangan. Dalam bertransaksi para pedagang di pasar 

tersebut mempunyai beberapa macam sistem penjual, yaitu: dengan 
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sistem pemesanan, jual beli dengan sistem kiloan, dan jual beli 

dengan sistem borongan.
53

 

 Adapun cara pelaksanaan jual beli sayuran di Pasar 

Pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram adalah sebagai 

berikut:
54

 

a. Jual beli dengan sistem eceran 

Jual beli eceran ini dilakukan, pembeli datang langsung 

kepenjual. Pembeli dapat memilih barang yang mau dibeli. 

Biasanya jual beli sistem ini terjadi apabila sayuran dibeli 

dalam jumlah tidak terlalu banyak atau sekedar keperluan 

sehari-hari, misalnya satu atau dua kilogram atau sampai 

lima kilo gram. Bahkan ada yang membeli hanya satu 

perempat kilo gram saja. Harga yang ditawarkan oleh penjual 

lebih tinggi dibandingkan dalam jumlah banyak. Meskipun 

demikian pembeli tetap mempunyai hak menawar harga, 

karena di Pasar Pagesangan khususnya pedagang sayuran 

tidak menetapkan harga secara tertulis. Hal ini sangat 

menguntungkan para supplier apa lagi pedagang adalah 
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Observasi di Pasar Pagesangan, tanggal 15 April 09.30 WIB 
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Nurmi, Wawancara, di Pasar Pagesangan, tanggal 15 April 10.30 WIB 
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orang yang tidak tau barang tersebut telah dicampurkan dan 

dicampur dengan yang tidak layak.
55

 

b. Jual beli dengan sistem borongan 

Jual beli dengan semacam ini biasanya dilakukan dalam 

jumlah besar. Jual beli dengan sistem pengelompokkan 

berdasarkan jenis sayuran yang dikemas dalam karung atau 

plastik. Sistem ini juga yang sering dilakukan para pedagang 

di pasar saat membeli sayuran kepada supplier.
56

 

c. Jual beli dengan sistem kiloan 

Jual beli dengan semacam ini biasanya dalam hal ini penjual 

tidak mewajibkan pemesan barang harus lebih darih dari 2 kg 

atau lebih dari 3 kg, tetapi sesuai dengan kebutuhan pembeli, 

jika memesan lebihpun diperbolehkan. Jual beli dengan 

sistem kiloan ini juga di praktikan dalam transaksi antara 

supplier dengan penjual di Pasar Pagesangan, tetapi dengan 

skala yang lebih banyak.
57

 

d. Jual beli dengan sistem pesanan 

Jual beli semacam ini yaitu barang yang belum dilihat dan 

tidak ada di tempat, maka supplier harus jujur mengatakan 
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 Siti, Wawancara, tanggal 15 April 2022 9.00 WIB 
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Wati, Wawancara, tanggal 16 April 2022 08.10 WIB 
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 Maemunah, Wawancara, tanggal 16 April 11. 15 WIB 
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barang dagangannya dengan jelas yang sesuai dengan 

keadaan aslinya.
58

 

  Jual beli sayuran dengan praktek eceran, kiloan dan 

borongan di pasar pagesangan Kecamatan Mataram Kota 

Mataram dalam melakukan ijab qabul yang dikedepankan 

adalah kekeluargaan dan kepercayaan, karena dalam jual beli 

tersebut tidak disertai dengan adanya surat-surat tertulis 

seperti surat perjanjian sehingga sudah saling percaya atau 

sama lain.
59

 

Ijab qabul yang dilakukan dalam jual beli sayuran ini dimana 

pihak penjual memesan sayuran kepada pihak supplier dan 

ijab qabul dijalankan melalui via telepon genggam yang 

dimana disisni dilakukan penaksiran kualitas, kualitas dan 

harga sayuran yang dipesan. Lalu pada hari yang ditentukan 

supplier membawa sayuran yang dipesan ke tempat penjual. 

Kemudian sayuran itu dijual di pasar kepada masayarakat atau 

konsumen. 

 Para supplier ini menjual sayuran kepada para penjual di 

Pasar Pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram dengan 

melakukan pemesanan diawal yang sesuai dengan pesanan dan 
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Ramla, Wawancara, tanggal 16 April 2022 10.11 WIB 
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 Pasar Pagesangan, 16 April 11.20 WIB 
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perjanjian penjual dengan supplier, akan tetapi sering kali 

supplier menjajikan barang atau sayuran yang akan dijual adalah 

sayuran yang kualitasnya bagus, tidak cacat atau tidak bususk. 

Berikut penjelasan ibu Sainah:
60

 Salah seorang pedagang di pasar 

pagesangan: “sering sekali pemasok memberikan janji saat 

melakukan transaksi pemesanan sayuran kepada saya bahwa 

sayur yang ia jual adalah sayur yang segar yang tidak ada 

cacatnya. Padahal, ketika sayuran sampai banyak sayur yang 

busuk, dan tidak ada ganti rugi untuk sayur yang tidak layak 

dijual tersebut.” 

 Permasalahan jual beli yang dilakukan oleh pedagang 

supplier sayuran di Pasar pagesangan Kecamatan Mataram Kota 

Mataram adalah terletak pada masalah kualitas barang yang dijual 

tersebut kepada penjual di pasar. Ketika apa yang telah disepakati 

di awal dengan setelah pembayaran sudah berbeda, dimana 

seharusnya kesepakatan awal hingga akhir kualitas barangnya 

dapat terjamin dengan baik sesuai dengan akad di awal, akan 

tetapi kenyataannya objek jual beli disini tidak dapat dijamin baik 

kualitasnya. Seperti ungkapan Ibu Ruasmiati:
61

 “ Sering kali 
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 Sainah,Pedagang Sayuran,Wawancara, Pasar Pagesangan, 15 April 2022 

pukul 09.11 WIB 
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 Rusmiati, Pedagang sayuran, Wawancara, Pasar Pagesangan, 15 April 2022 

pukul 12.20 WIB 
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sayuran yang dibeli dari pemasok banyak sayuran yang tidak 

layak untuk dijual kembali. Karena saya membelinya perkarung. 

Tetapi, satu karung itu ditimbang penuh oleh pemasok 

sayurannya. Saya sering menaikan harga sayur karenanya”. 

 Dari penjelasan Ibu Nazwa:
62

“ Saya dapat pemasokan 

sayur dari ismail yang sering membawa truk, sayur yang saya 

pesan memang beragam tetapi tidak semua sayur yang saya pesan 

datang dengan keadaan baik, ada sayur yang sudah terbelah 

seperti kentag, dan wortel. Karena saya membelinya perkarung 

jadi tidak sempat memilah sayur tersebut. Selebihnya sayur yang 

datang dalam keadaan baik. Kentang dan wortel yang sudah 

terbelah tidak pernah diganti rugi oleh pemasok. Walaupun 

diawal kesepakatan dengan pemasok bahwa sayur yang datang 

adalah sayuran yang segar dan baik atau tidak memiliki cacat. 

 Begitu juga penjelasan Ibu Hikmah bahwa 

:
63

“Banyaknya sayur pesanan saya yang cacat membuat saya rugi, 

dan pernah saya protes ke pemasok, tidak ada respon baik 

terhadap sayur pesanan saya yang cacat. Sehingga saya tidak 

memesan lagi kepada pemasok tersebut.” 
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Nazwa, Pedagang Sayuran, Wawancara, Pasar Pagesangan, 14 April 2022 

pukul 10. 20 WIB 
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Hikmah, Pedagang Sayuran, Wawancara, Pasar Pagesangan, 15 April 2022 

pukul 11. 08 WIB 
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 Penjelasan para supplier di Pasar Pagesangan yaitu 

penjelasan bapak Ismail ,“Saya mengirim barang dengan karung 

dan pake keranjang yang di mana saya campur semua barangnya 

dikarung, kadang saya ganti rugi sayur yang busuk tapi sedikit, 

kadang juga tidak ganti rugi saya melakukan dengan sadar karena 

disitu saya mendapatkan keuntungan”.
64

 

 penjelasan Ibu Yati:“Saya mengirim barang ke 

pedagang dengan sistem borong dan kadang juga kiloan dan saya 

sadar bahwa barang tersebut dicampur karena pedagang pesan 

barang dengan via tlpn dan tidak melihat barang tersebut, dan 

disitu saya mendapatkan keuntungan dan kadang mengganti atau 

tidak dan saya melakukan dengan sadar”.
65

 

 Begitu juga penjelasan Bapak Mahmud:“saya kadang 

mengirim barang dengan karung dan saya tidak hadir langsung 

kelokasi pedagang, dan saya sadar barang yang dikirim itu 

campur dengan yang tidak segar karena kita sama-sama mencari 

keuntungan dan saya melakukan dengan sadar. Dan banyak juga 
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Ismail, Supplier, Wawancara, Pasar Pagesangan, 15 April 2022 Pukul 07.10 
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Yati, Supplier,Pasar Pagesangan, Wawancara, Tanggal 15 April 2022, Pukul 

08.12 WIB 
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yang meminta ganti rugi tetapi saya menggantikan hanya 

sebagian”.
66

 

 Penjelasan Bapak Uli:“Saya mengirim barang bukan 

cuman sayur semacam bayam, sawi dll. Tetapi banyak jeni-jenis 

barang yang lain tetapi kadang barangnya ada yang rusak juga 

tetapi saya berpikir dari pada sayurannya dibuang saya 

berinisiatif mencampur dengan yang bagus, saya sadar itu tidak 

baik tetapi disitu saya mendapatkan keuntungan lebih”.
67

 

  Sehingga hal ini menimbulkan adanya ketidak pastian 

dalam akad yang telah disepakati kedua belah pihak. Seperti 

diawal perjanjian supplier mengatakan bahwa sayuran yang ia 

jual kualitasnya dijamin bagus, barang baru dan layak untuk 

diperjual belikan. Tetapi setelah terjadi akad barang yang datang 

tidak sesuai dengan apa yang supplier katakan diawal. Kondisi 

seperti ini dapat menyebabkan persaingan tidak sehat dalam 

memperoleh keuntungan dalam perdagangan. 

 Hal ini membuat para supplier mencari kesempatan 

untuk berbuat curang agar bisa mendapatkan keuntungan yang 

lebih dari penjualan tersebut. Dengan demikian penjual atau 
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Mahmud, Supplier, Pasar Pagesangan, Wawancara, Tanggal  16 2022, Pukul 
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pengecer di pasar terkadang memperoleh sayuran yang terdapat 

campuran barang yang tidak layak untuk dijual, sehingga hal ini 

dapat merugikan salah satu pihak. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Analisis terhadap praktik jual beli sayuran antara 

supplier dengan pedagang sayuran di pasar Pagesangan 

Kecamatan Mataram. 

 Pada bagian ini pembahasan difokuskan pada analisis 

praktik jual beli sayuran yang terjadi di Pasar Pagesangan 

Mataram. Titik tekan pembahasan menyangkut praktek jual 

beli yang dilakukan oleh para penjual dan supplier. Tentunya 

analisis ini tidak terlepas dari data-data apa adanya yang 

didapat selama melakukan penelitian. Ada juga data yang 

diperoleh peneliti adalah berupa data yang diperoleh dengan 

observasi atau melihat langsung apa yang ada atau terjai di 

lokasi penelitian. Ada juga data yang diperoleh dengan 

wawancara terutama terkait dengan praktik jual beli itu 

sendiri baik kelengkapan rukun dan syarat jual beli, 

ttermaksud pula didalamnya menyangkut bentuk-bentuk atau 

macam jual beli yang terjadi. Sehingga data yang diperoleh 

dapat memenuhi keperluan peneliti ini. Dengan demikian 

praktik jual beli yang ada dapat terungkap secara jelas. 

Sedangkan data yang diperoleh dengan dokumentasi adalah 
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sebaatas pelengkap dari data  yang ada, yang diperoleh 

dengan observasi dan wawancara. 

 Dalam bermuamalah aktivitas jual beli merupakan pasar 

perdagangan, tentu yang dimaksud dengan disini adalah 

keuntungannya. Islam tidak melarang dan tidak pula 

mencegah seseorang pedagang untuk mendapatkan 

keuntungan dari perdagangannya. Tetapi Islam melarang 

melakukan transaksi dalam mengingkari janji dan mengambil 

hak orang lain. Sistem ekonomi Islam mengharuskan seluruh 

proses kontrak bisnis dilakukan secara transparan dan 

terbuka. Prinsip ini menjadi penting untuk menghindarkan 

keuntungan yang hanya terkonsentrasi pada satu pihak dan 

kerugian dipihak lain. Pelaku bisnis sangat dilarang 

melakukan kezoliman terhadap pelaku bisnis lainnya.
68

 

 Penulis menganalisis praktik jual beli sayuran yang 

dilakukan oleh supplier kepada penjual telah memenuhi 

rukun. Akan tetapi, praktik jual beli sayuran tidak memenuhi 

syarat sah jual beli. Dimana syarat sah jual beli harus 

terhindar dari unsur (ketidakjelasan) barang yang diperjual 

belikan. 
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Muatafa Kamal Rokan, Hukum Persaingan Usaha, (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Prasada, 2015),h.35. 
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Hukum Islam merupakan aturan yang mengikat kepada 

seluruh umat hukum Islam adalah Al-quran dan Hadis 

menjadi pengiring Al-Quran. Hukum yang melarang 

memakan harta sesama manusia dengan jalan yang bhatil, 

melainkan dengan jalan peniagaan yang berlaku suka sama 

suka diantara sesama manusia telah ditetapkan dan terdapat 

dalam Al-Quran Surah An-Nisa ayat 29. 
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ْ
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ْ
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َ
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ّٰ
 (29)ِالل

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 

di antara  kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.”(QS. An-Nisa’ :29)
69
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 Berdasarkan kaidah bahasa arab bahwa “Larangan 

menunjukkan keharaman”maka larangan memakan harta 

dengan jalan yang bhatil yang terdapat dalam Al-Quran An-

Nisa ayat 29 adalah haram. 

  Penulis menggunakan qiyas untuk menemukan 

suatu hukum dengan cara menyamakan suatu hukum atau 

peristiwa yang tidak memiliki nash hukum dengan peristiwa 

yang sudah memiliki nash hukum, sebab sama dalam illat 

hukumnya. Penulis mengqiyaskan perkataan Imam Nawawi 

tentang jual beli gharar yaitu.“ menjual sebagian barang yang 

bertumpuk yang bagian luarnya bagus dan bagian dalamnya 

diragukan..” dengan jual beli sayuran yang dilakukan oleh 

supplier kepada penjual dipasar Pagesangan Kecamatan 

Mataram. 

 Hukum yang belum memiliki nash adalah jual beli 

sayuran dari supplier kepada penjual, yang dimana pada awal 

kesepakatan antara supplier dan penjual, supplier menjajikan 

sayuran yang ia jual adalah sayuran yang kualitas dan 

kualitasnya terjamin. Tetapi pada saat barang sudah sampai 

kepada penjual dipasar, sayuran yang diterima penjual tidak 

semua terjamin kualitasnya. Saat penjual mengajukan 
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komplain kepada supplier, penjual tidak mendapatkan respon 

yang baik dan tidak ada ganti rugi dari supplier untuk sayuran 

yang kualitasnya rusak. Bentuk jual beli yang demikian, 

menimbulkan ketidakpastian atau pun ketidak jelasan. 

 Menurut penulis peristiwa diatas sangat relavan 

untuk disamakan hukumnya dengan peristiwan yang memiliki 

nash, yaitu hukum jual beli gharar menurut Imam Nawawi 

dengan jual beli sayuran dari supplier kepada penjual yang 

dimana sayuran yang dijual supplier tidak jelas kualitasnya 

karena sayur yang dijual bertumpuk dalam satu karung dan 

tidak diketahui kualitas sayur dibagian dalam karung dengan 

illat yang sama yaitu sifat yang ada diantara keduanya adalah 

sama-sama tidak pasti, sama-sama bertumpuk dan tidak bisa 

dilihat semuanya. 

 Dengan  demikian praktik jual beli sayuran dari 

supplier kepada penjual dipasar Pagesangan Kecamatan 

Mataram Kota Mataram adalah tidak sah dan hukumnya 

haram. 
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B. Tinjauan fiqhmu’amalah terhadap praktik jual beli 

sayuran antara supplier dengan pedagang sayuran di 

pasar Pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram. 

 Didalam melakukan kegiatan bermu’amalah 

hususnya di bidang jual beli wajib berpatokan dan 

berlandaskan pada aturan yang sudah ada dan berlaku sebagai 

dasar agar apa yang dikerjakan menjadi sah dan membuahkan 

hasil yang halal dan barokah. Akan tetapi peneliti 

menemukan bahwa dalam jual beli sayuran yang dilakukan 

antara supplier dengan pedagang sayuran di Pasar 

Pagesangan masih ada pedagang yang melakukan curang dan 

tidak sesuai dengan aturan jual beli, yaitu supplier mengirim 

barang terhadap pedagang sayuran tidak sesuai dengan apa 

yang dilihat diawal karena banyak sayuran tidak layak di jual 

dan disini melakukan kecurangan dalam berdagang.
70

 Jadi 

dalam jual beli sayuran tersebut terdapat unsur gharar 

(penipuan), kesamaran yang dilakukan supplier yang 

menyebabkan kerugian dan kekecewaan diantara satu pihak 

yaitu pedagang sayuran, padahal praktik tersebut dilarang 

dalam aturan. 
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 Berdasarkan firman allah yang telah dijelaskan pada 

ayat sebelumnya yaitu dalam surat An- Nisa ayat 29. Yang 

menarik dari Ayat tersebut adalah adanya larangan untuk 

memakan harta sesama dengan jalan yang bhatil. Jual beli 

adalah suatu bentuk dasar dari kegiatan ekonomi manusia. 

Kita mengetahui bahwa pasar tercipta oleh adanya transaksi 

dari jual beli. Pasar dapat timbul manakala terdapat penjual 

yang menawarkan barang maupun jasa untuk dijual kepada 

pembeli. Dari konsep sederhana tersebut lahirlah sebuah 

aktivitas ekonomi yang kemudian berkembang menjadi suatu 

sistem perekonomian. 

 Salah satu bentuk muamalah yang sering dilakukan 

di Pasar Pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram 

adalah jual beli. Jual beli adalah sebagai perjanjian timbal 

balik dimana pihak yang satu (penjual) berjanji untuk 

menyerahkan hak milik atas suatu barang sedangkan pihak 

lainnya (pembeli) berjanji untuk membayar harga yang terdiri 

atas sejumlah uang sebagai imbalan dari perolehan hak 

tersebut.
71
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 Praktek jual beli sayuran yang dilakukan oleh 

supplier kepada penjual di Pasar Pagesangan Kecamatan 

Mataram Kota Mataram tempat dimana penjual dan pembeli 

melakukan suatu transaksi dalam bisnis perdagangan. Dalam 

bertransaksi para pedagang di Pasar tersebut mempunyai 

beberapa macam sistem penjualan, yaitu: dengan sistem 

pemesanan, jual beli dengan kiloan, dan jual beli dengan 

sistem bororngan.
72

 

1. Jual beli pemesanan Jual beli dengan sistem 

pemesanan, yakni dimana ketika barang belum ada 

atau dalam istilah fiqh termasuk dalam kategori jual 

beli salam, yang maksudnya adalah ketika barang 

yang diperjual belikan tidak ditempat, maka supplier 

harus jujur mengatakan barang dagangannya dengan 

jelas yang sesuai dengan keadaan aslinya. 

2. Jual beli dengan sistem kiloan dalam hal ini penjual 

tidak mewajibkan pemesan barang harus lebih dari 2 

kg atau lebih dari 3 kg, tetapi sesuai dengan 

kebutuhan pembeli, jika memesan lebihpun 

diperbolehkan. Jual beli dengan sistem kiloan ini 
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juagadipraktikan dalam transaksi anatarasupplier 

dengan penjual dipasar pagesangan, tetapi dengan 

skala yang lebih besar. 

3. Jual beli dengan sistem borongan, jual beli dengan 

sistem pengelompokkan berdasarkan jenis sayuran 

yang dikemas dalam karung atau plastik. Sistem ini 

juga yang sering dilakukan para pedagang di pasar 

saat membeli sayuran kepada supplier. 

 Jual beli sayuran dengan praktek pesanan, kiloan, 

dan borongan di Pasar Pagesangan Kecamatan Mataram Kota 

Mataram terdapat tiga pihak yaitu supplier atau pemasok 

sayuran kepasar, penjual di pasar, dan masyarakat  sebagai 

pembeli dari penjual dipasar. 

 Pihak-pihak yang terlibat dalam akad jual beli 

sayuran dengan praktik pesanan, kiloan, dan borongan di 

Pasar Pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram adalah 

orang yang sudah dewasa atau sudah berakal. 

 Jual beli sayuran dengan praktik pesanan, dan 

borongan di Pasar Pagesangan Kecamatan Mataram Kota 

Mataram dalam melakukan ijab qabul yang dikedapankan 
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adalah kekeluargaan dan kepercayaan, karena dalam jual beli 

tersebut tidak sertai dengan adanya surat-surat tertulis seperti 

surat perjanjian sehingga sudah saling percaya satu sama 

lain.
73

 

 Praktik jual beli sayuran di Pasar Pagesangan 

Kecamatan Mataram Kota Mataram oleh supplier kepada 

penjual, ini jelas barang yang dijadikan objek adalah barang 

milik supplier, barang atau objek yang diperjualbelikan 

keadaannya tidak najis atau bersih barangnya. 

 Mengenai kejelasan kualitas barang yang diperjual 

belikan yaitu keadaan sayuran, terkesan tidak jujur yaitu 

sayuran yang dipesan dijual, secara bentuk dan sifatnya 

belum bisa diketahui karrena objek akad atau sayur-sayuran 

tersebut masih berada pada pihak supplier. 

 Pada praktiknya jual beli sayuran yang dilakukan 

oleh supplier kepada penjual di Pasar Pagesangan Kecamatan 

Mataram Kota Mataram di awal transaksi pembelian sayuran 

kepada supplier tidak bermasalah sama sekali bahkan berjalan 

dengan baik dan tidak ada tanda-tanda bahwa supplier itu 

memanipulasi barangnya, akan tetapi setelah pengecer 
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menjandi pelanggan tetap dari supplier tersebut, seupplier 

memanipulasi kualitas barang yang akan dijualpun 

dilaksanakan dan dengan harga yang sama pula.
74

 

 Ketika akad sedang berlangsung ada beberapa sifat 

barang yang tidak diberitahukan oleh supplier kepada penjual, 

dengan kata lain ketika menyampaikan mengenai sifat-

sifatnya tidak sesuai dengan keadaan aslinya, mereka 

menyembunyikan cacat dari barang tersebut. 

 Cara manipulasi barang tersebut yaitu pencampuran 

barang yang berkualitas bagus dengan barang yang 

berkualitas kurang layak untuk diperjual belikan yang 

kualitasnya bagus. 

 Akibat sayur yang diperjual belikan tersebut datang 

dalam kondisi yang tidak sesuai dengan perjanjian diawal 

pemesanan. Ketika mengetahui hal tersebut, penjualpun 

langsung protes akan tetapi pihak supplier pun masih 

mengelak dan tidak mau mengganti barang yang rusak 

tersebut.
75
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 Penjelasan hukum pada praktik jual beli sayuran 

yang dilakukan oleh supplier kepada penjual di Pasar 

PagesanganKecematan Mataram Kota Mataram, Imam 

Nawawi tidak ada langsung membahas tentang objek jual beli 

sayuran, maka penelitian ini menggunakan pengqiyasan 

terhadap pendapat para ulama dalam objek jual beli sayuran 

yang dilakukan supplier kepada penjual dipasar tersebut. 

 Dalam praktik jual beli sayuran dari supplier kepada 

penjual di Pasar Pagesangan bahwa terdapat unsur 

menyembunyikan kerusakan barang dan ingkar janji setelah 

akad terjadi. Karena terdapat cacat pada sayuran yang di jual 

oleh supplier kepada pedagang di Pasar Pagesangan. Dari 

analisis, maka dapat digali sebuah hukum terhadap praktek 

jual beli sayuran yang dilakukan oleh supplier kepada penjual 

di Pasar Pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram 

kerena menyembunyikan kerusakan barang dan ingkar janji . 
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 Suatu hal yang harus dicatat, meskipun bidang 

muamalat langsung menyangkut pergaulan hidup yang 

bersifat duniawi, nilai-nilai agama tidak dapat dipisahkan. Ini 

berarti bahwa pergaulan hidup duniawi itu akan mempunyai 

akibat-akibat diakhirat kelak. Nilai-nilai agama dalam bidang 

muamalat itu dicerminkan oleh adanya hukum halal dan 

haram yang harus selalu diperhatikan. Misalnya akad jual beli 

adalah muamalah yang halal, akad utang piutang dengan riba 

adalah muamalah yang haram dan sebagainnya. Dalam 

muamalah yang pada dasarnya halal, masih mungkin terdapat 

hukum halal dan haram juga. Misalnya akad jual beli yang 

mengandung unsur gharar (penipuan) adalah haram, 

berdagang minuman keras bagi kaum muslimin adalah haram 

dan sebagainya.
76

 

 Dalam memberikan keterangan-keterangan tentang 

perincian hukum muamalat itu, sunah rasul tidak mencakup 

seluruh aspek-aspeknya sampai kepada yang sekecil-kecilnya. 

Dalam Sunah Rasul pun banyak kita jumpai ungkapan-

ungkapan yang sebenarnya masih merupakan kaidah-kaidah 

umumpula. Misalnya, Nabi melarang berjual beli yang 
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mengandung unsur-unsur kesamaran atau ketidak jelasan. 

Misalnya jual beli barang yang tidak dapat diketahui sifat-

sifatnya dengan jelas, seperti jual beli sayuran yang dimana 

dalam jual beli tersebut masih dapat unsur penipuan, ketidak 

jelasan, terhadap obyek yang diperjual belikan yaitu barang 

yang disepakatindiawal dan dilihat tidak sesuai pas sampai ke 

tangan pedagang.
77

 

 Sedangkan Ibnu Hazam memandang gharar dari segi 

ketidaktahuan salah satu pihak yang berakad tentang apa yang 

menjadi akad tersebut.
78

 

 Dalam Islam jual beli itu diperbolehkan selama tidak 

melanggar hukum yang telah ditetapkan, dan harus memenuhi 

rukundan syarat jual beli, maka dapat dipastikan bahwa jual 

belinya tidaklah sah. 

a. Rukun dan syarat jual beli 

Menurut  jumharfuqaha, rukun jual beli ada empat yaitu:
79

 

1. Pihak penjual  

  Semua mazhab sepakat bahwasanya seorang 

aqid (para pihak) harus mumayyiz, namun mereka 
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bereda pendapat tentang syarat baligh. Hanafiyah dan 

Malikiyah menggapnya sebagai syarat nafadz, 

sedangkan Syafi’iyyah dan Hanabillah 

memasukkannya sebagai syarat in’aqad.Menurut 

jumhar kebebasan kehendak (ihtiyar) sebagai syarat 

in’aqad.
80

 

2. Pihak pembeli 

  Sebagaimana syarat-syarat pada penjual di atas, 

maka berlaku juga syarat-syarat yang demikian iu 

pada pembeli. Baik penjual ataupun pembeli, mereka 

adalah aqid (para pihak). Proses jual beli tidak akan 

terjadi bila tidak ada keduanya.
81

 

3. Shighat jual beli 

  Seluruh mazhab sepakat bahwasannyashighat 

akad jual beli harus dilaksanakan dalam satu majlis, 

anatara keduanya terdapat persesuaian dan tidak 

terputus, tidak digantungkan dengan sesuatu yang lain 

dan tidak dibatasi dengan periode waktu tertentu.
82
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4. Objek jual beli 

  Pada prinsipnya seluruh mazhab menyepaakati 

bahwa obyek akad jual beli harus berupa mal 

mutaqawwim, suci, dan berwujud. Mazhab 

Syafi’iyyah dan Hanabillah menyaratkan bahwa 

obyek jual beli harus milik para pihak atau milik 

orang lain dengan kuasa atasnya.
83

 

Dalam Syariat Islam, model bermuamalah seperti 

yang disebut di atas terlarang. Allah swt berfirman: 

مْ 
ُ
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َ
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ُ
 (29بِك

Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan 

bhatil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama suka di antara kamu. Dan 
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janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
84

 

 Dalam hukum syara transaksi jual beli harus di 

jelaskan bentuk-bentuk maupun jenis barang, baik mengenai 

hitungan, takaran, timbangan atau kualitasnya dan 

memenuhi rukun maupun syarat jual beli, maka hukum 

transaksi seperti ini sah, akan tetapi jual beli sayuran yang 

dilakukan antara pedagang dengan supplier sudah 

memenuhi rukun tetapi belum terpenuhi salah satu syarat 

barang yang diperjual belikan dan terdapat unsur 

kecurangan dan mengingkar janji atas barang tersebut. 

Sehingga bisa merugikan salah satu pihak dan 

menguntungkan pihak supplier atau penjual. Jadi jual beli 

yang mengandung tipu daya yang merugikan salah satu 

pihak karena barang yang diperjual belikan tidak dapat 

dipastikan adanya, atau tidak dapat dipastikan jumlah dan 

ukurannya, maka pinsipnya para Fukaha sepakat 

bahwasanya seluruh jenis akad jual beli dengan mengikar 

janji dan tidak memenuhi janji awal, penipuan adalah tidak 
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sah.
85

 Dalam hadis telah di jelaskan tentang larangan jual 

beli yang tidak diketahui jumlah dan takarannya 

(Muzabanah). 

َّ
َ
يْهِ وَسَل

َ
نْ رَسُلُ اُلله صَلَ عَل

َ
ةِ. أ

َ
زَ ابَن

ُ ْ
هىَ عَنْ الْ

َ
َّمَ ن

“Bahwa Rasulullah SAW melarang jual beli yang tidak 

diketahui jumlah dan takarannya”.
86

 

 Dari hadis di atas dapat diperoleh gambaran bahwa 

di dalam memperjual belikan barang harus dapat diketahui 

jumlah maupun takarannya. 

 Menurut Jumhar Ulama jual beli yang tidak sah 

adalah jual beli yang tidak memenuhi sharat dan rukun 

sehingga jual beli menjadi rusak (fasid) atau batal. Dengan 

kata lain, menurut jumhar ulama, rusak dan batal memeiliki 

arti yang sama”.
87

 

b. Dasar Hukum Jual Beli 
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 Agama merupakan salah satu ajaran yang 

mengajarkan kebaikan kepada umatnya. Dalam hidup 

beragama dan dasar-dasar yang menjadi landasan atau 

suatu tuntutan bagi umatnya. Seperti halnya dalam jual 

beli, sebagian besar para ulama membolehkan jual beli 

tersebut, akan tetapi harus sesuai dengan dasar hukum 

yang berlaku. Adapun yang menjadi dasar hukum 

diperbolehkannya jual beli dalam Agama Islam, baik 

disebutkan dalam Al-Qura’an, Hadis, maupun Ijma, 

adalah sebagai berikut: 

1. Firman Allah dalam Al-Qur’anAn-Nisa ayat 29: 

ِْٓانَِْ اِامَْوَالَكُمِْبَيْنَكُمِْباِلْبَاطِلِِالِ  يْٰٓايَُّهاَِال ذِيْنَِاٰمَنوُْاِلَِتَأكُْلوُْْٓ

َِ ِاّللٰ اِانَْفسَُكُمِْانِ  نْكُمِْ ِوَلَِتقَْتلُوُْْٓ تَكُوْنَِتِجَارَةًِعَنِْترََاضٍِمِّ

 (29كَانَِبكُِمِْرَحِيْمًاِ)

Artinya: “Wahai orang-orang yang 

beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesama dengan jalan 

bhatil (tidak benar) kecuali daam 

perdagangan yang berlaku atas dasar 

suka sama suka diantara kamu. Dan 
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janganlah kamu mebunuh dirirmu. 

Sungguh Allah Maha Penyayang 

kepadamu.”
88

 

Jelas sudah Allah melarang hambanya 

untuk memper oleh sesuatu dengan jalan bhatil. 

Larangan memakan harta yang merupakan 

sarana kehidupan manusia yang dengan jalan 

yang bhatil mengandung makna larangan 

melakukan transaksi yanng tidak mengantar 

manusia pada jalan yang sesuai dengan ajaran 

agama Islam. 

2. Sabda Rasulullah SAW, hadis Rifi’ yaitu: 
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َّ
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َ
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َ
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َ
عَنْ رِف

مَ سُئُِ
َّ
يْهِ وَسَل

َ
الَ : عَمَلُ عَل

َ
يَبُ ؟ ق

ْ
ط

َ
سْبِ أ

َ
ك

ْ
يُّ ال

َ
لَ : أ

حَهُ  ارُ وَصَحَّ بَزَّ
ْ
لُّ بَيْعٍ مَبْرُورٍ { رَوَاهُ ال

ُ
جُلِ بِيَدِهِ ، وَك الرَّ

حَاكِمُُ
ْ
 .ال
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Artinya: “Dari Rifa’ah Ibnu Rafi’ bahwa Nabi 

Muhammad SAW, pernah ditanya: usaha apakah yang 

paling baik? Rasulullah menjawab: usaha tangan 

manusia sendiri dan setiap jual beli yang mabrur”. 

(HR. Al-Bazzarr dan Al-Hakim).
89

 

3. Ijma 

  Ulama muslim sepakat atas kebolehan akad jual 

beli. Ijma ini memberikan hikamh bahwa kebutuhan 

mnusiaanerhubungan dengan sesuatu yang ada 

kepemilikan orang lain dan kepemilikan sesuau itu 

tidak akan iberkan dengan begitu saja, namun terdapat 

kompetensi yang harus diberikan.
90

 

 Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa akad jual 

beli sayuran antara pedagang dan supplier diatas tidak 

terpenuhinya salah satu syarat barang yang diperjual belikan 

karena salah satu pihak yaitu pembeli belum mengetahui 

dengan jelas isi barang sebenarnya yang dipesan dan tidak 

memenuhi perjanjian diawal akad dan unsur kecurangan 

yang dilakkan oleh supplier yaitu menyembunyikan 
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(Jeddah: Al-Thobaah Wal-Nashar auzi.t. Th), h. 165.  
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keadaan barang yang diperjual belikan dalam akad jual beli 

dengan demikian maka jual beli sayuran antara supplier 

dengan pedagang sayuran tetapi barangnya dicampur 

dengan barang yang tidak layak diperjual belikan dengan 

cara tersebut tidak sah karena tidak sesuai dengan hukum 

syara’. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut 

1. Berdasarkan yang dipaparkan diatas penulis menyimpulkan 

berdasarkan rumusan masalah yang dimana praktik jual beli 

yang dilakukan oleh supplier kepada penjual sayuran di Pasar 

Pagesangan Mataram yaitu menggunakan sistem karung, 

borongan atau kiloan dan pemesanan. Yang dimana praktik jual 

beli di Pasar mereka melakukan berbagai macam cara supaya 

bisa mendapatkan keuntungan yang lebih sehingga merugikan 

pihak lain dan para pedagang melakukan komplen terhadap 

supplier tetapi tidak direspont baik dan cuman diganti 

sealakadarnya dan para pedagang menjual sayur dengan cara 

mereka supaya tidak terlalu rugi. 

2. Pada praktik supplier menjual sayuran kepada penjual dipasar 

pagesangan Kecamatan Mataram Kota Mataram terdapat unsur 

kecurangan dan mengikar janji dan tidak sesuai dengan akad 

awal dimana sebagian sayuran yang dijual supplier memiliki 
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kualitas tidak baik, dan informasi tentang tidak bagusnya 

kualitas sayur disembunyikan sehingga tidak sesuai dengan akad 

diawal pemesanan. Dan cara praktik para supplier tersebut tidak 

sesuai dengan apa yang telah sepakati dan mereka melakukan 

dengan cara sadar dan demi mendapatkan keuntungan yang lebih 

sehingga mereka melakukan cara yang dilarang tersebut. 

3. SARAN 

Dari kesimpulan diatas, maka penulis dapat mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk supplier alangkah baiknya jika mengatakan 

dengan jujur, segala sifat barang dagang atau sayuran 

yang dijual kepada penjual di pasar baik itu buruk atau 

memiliki kekurangan, walau dalam keadaan apapun. 

Agar kedepannya tidak ada kecurangan dalam 

pelaksanaan akad jual beli. 

2. Diharapkan kepada penjual untuk lebih berhati-hati 

memilih pemasok barang dagang atau sayuran, agar 

tidak tertipu saat setelah barang yang dipesan sampai 

dan sebaiknya ketika akad jual beli meminta 

kesepakatan mengganti barag dagang atau sayuran 

jika ada yang rusak atau tidak sesuai dengan pesanan. 
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3. Diharapkan adanya sosialisasi kepada masyarakat 

terkait dengan praktik jual beli sayuran dari supplier 

kepada penjual di Pasar Pagesangan Kecamatan 

Mataram Kota Mataram selama ini tentang muamalat 

dalam Islam, sehingga tidak didapati lagi aplikasi jual 

beli yang bertentangan dengan hukum Islam.  
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    DAFTAR WAWANCARA 

A. Daftar Wawancara Terhadap Penjual 

1. Bagaimana cara penjuaal sayuran yang terjadi antara 

bapak/ibu (penjual dipasar) dengan supplier? 

2. Apakah bapak/ibu mengetahui hukum jual beli gharar 

menurut para ulama? 

3. Apakah ada bapak/ibu megajukan ganti rugi kepada pihak 

supplier? 

B. Jumlah wawancara 

1. Jumlah pedagang sayuran dan supplier kurang lebih 10 orang 

dan penulis 

hanya mencantumkan di skripsi hanya sebagian karena 

penjelsan dari banyaknya pedagang tersebut hampir sama 

semua. 

1. Ibu sainah                             1. Bapak uli 

2. Ibu rusmiati                          2. Bapak hur 

3. Ibu nazwa                            3. Bapak ismail 

4. Ibu hikma                             4. Bapak mahmud                

5. Ibu marni                              5. Bapak aan 

6. Ibu yati                    
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